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ABSTRACT 
The research aims to explain the effect of perceived organizational support and organizational 

culture on organizational citizenship behaviour (OCB) through job satisfaction in PDAM Surya 

Sembada Surabaya in the HR and P2K management division. Research through the use of saturated 

sample techniques as many as 60 respondents and using Partial Least Square (PLS). 

The results of the research are the perception of organizational support that is not significant to 

OCB, perceptions of organizational support are not significant to job satisfaction, organizational 

culture is significant positive towards OCB, organizational culture is significantly positive on job 

satisfaction, job satisfaction is significantly positive for OCB, job satisfaction is not able to mediate the 

influence of perceived support. organization towards OCB, job satisfaction mediates organizational 

culture towards OCB.  

 

Keywords: perceived organizational support; organizational culture; job satisfaction; organizational 

citizenship behavior 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian yakni menjelaskan pengaruh persepsi dukungan organisasi dan budaya 

organisasi terhadap organizational citizenship behavior (OCB) melalui kepuasan kerja di PDAM 

surya sembada Surabaya pada divisi kelola SDM dan P2K. Penelitian melalui pengunaan teknik 

sampel jenuh sebanyak 60 Responden dan menggunakan Partial Least Square (PLS). 

Hasil Peneitian yakni persepsi dukungan organisasi tidak signifikan terhadap OCB, persepsi 

dukungan organisasi tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, budaya organisasi signifikan positif 

terhadap OCB, budaya organisasi signifikan positif terhadap kepuasan kerja,  kepuasan kerja 

signifikan positif terhadap OCB, kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh persepsi dukungan 

organisasi terhadap OCB, kepuasan kerja memediasi budaya organisasi terhadap OCB. 

 

Kata Kunci: persepsi dukungan organisasi; budaya organisasi; kepuasan kerja; organizational 

citizenship behavior 

 

 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) perusahaan 

harus diperhatikan, dijaga, dan dikembangkan 

yang akan memberikan dampak bagi kesuksesan 

perusahaan dalam terwujudnya visi yang 

dirumuskan melalui keterlibatan karyawan. 

Karyawan perusahaan tidak hanya diartikan 

sebagai obyek dalam pencapaian tujuan saja 

melainkan  menjadi obyek pelaku. 

PDAM Surya Sembada merupakan salah satu 

badan usaha yang dimiliki daerah atau BUMD di 

lingkup Jawa Timur dan merupakan perusahaan 

penyelia air minum dengan jumlah pelanggan yang 

besar. Jumlah pelanggan per-juli 2018 diketahui 

sebanyak 558.921 sambungan rumah, sehingga 

karyawan harus memiliki kompeten yang 

maksimal.  

PDAM Surya Sembada Surabaya selalu 

berupaya dalam menyediakan pelayanan yang 

prima dan menjangkau seluruh warga Surabaya 

agar mendapatkan layanan air bersih. Namun hal 

tersebut belum sepenuhnya dapat tercapai. Direktur 

utama yakni bapak Mujiaman menyampaikan 

bahwa target  100 persen yang dicapai baru 98 

persen warga Surabaya yang mendapatkan layanan 

air bersih. Dua persen yang belum tercapai 

dikarenakan ada kendala khusus. Tidak hanya itu 

beliau juga mengatakan PDAM Surya Sembada 
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memberikan target baru dalam memperbaiki di 

sektor pelayanan air bersih. 

OCB adalah tingkah laku individu melalui 

kesukarelaan diluar tanggungjawab kerja dan tidak 

ada aturannya. tingkah laku ini menyangkut 

kerelaan untuk menolong, tidak mudah pesimis, 

dan keikutsertaan untuk terlibat dalam kegiatan 

penting dalam mewujudkan tujuan (Puspitasari, 

2014). 

Perilaku OCB yang dimiliki oleh karyawan 

pada bagian Kelola SDM sudah baik namun perlu 

untuk selalu ditingkatkan agar tujuan-tujuan 

perusahaan dapat tercapai. Karyawan kurang 

antusias dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 

diselenggarakan oleh perusanaan seperti senam 

yang dilakukan setiap hari jumat. Karyawan yang 

datang terlambat tidak dapat mengikuti apel dan 

senam.  

Menurut Maula & Afrianty (2017) persepsi 

dukungan adalah seberapa besar individu percaya 

pada organisasi akan kesejahteraan. Dalam 

penelitian Zhi-hsien (2014), persepsi dukungan 

organisasi digunakan untuk melihat seberapa jauh 

karyawan memandang bahwa organisasi peduli 

dengan kebutuhan dan kesejahteraan pribadi 

mereka serta menunjukkan bahwa persepsi tersebut 

akan menghasilkan kepuasan kerja karyawan, 

penilaian evaluatif yang dibuat seseorang tentang 

pekerjaan seseorang atau situasi pekerjaan, Weiss 

(2002). 

Menurut wawancara dengan  karyawan bagian 

kelola SDM Apresiasi yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan masih sangat minim. 

Dukungan dari pimpinan memiliki peran yang 

lebih banyak daripada dari sistem secara umum.  

Budaya organisasi dapat digunakan sebagai 

acuan karyawan dalam menilai besarnya 

pencapaian tujuan dari kinerja. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa jika budaya organisasi baik maka 

kualitas sumber daya karyawan baik (Sanhaji et al., 

2016). artinya apabila budaya dalam organisasi 

sudah memiliki kualitas baik maka kualitas 

karyawan juga cenderung baik. Semakin karyawan 

mengikuti norma dan aturan yang ada semakin 

besar perilaku yag mereka tunjukkan dapat 

memberikan manfaat terhadap organisasi (Sanhaji, 

Soetjipto, & Suharto, 2016).  

Jenis-jenis budaya organisasi menurut Belias, 

Koustelios, Vairaktarakis, & Sdrolias, (2015) 

terdapat empat jenis budaya organisasi yaitu 

hirarki, klan, pasar, dan adokrasi. PDAM Surya 

Sembada Surabaya devisi kelola SDM dan P2K 

apabila dianalisis mengarah ke budaya hirarkis. 

Hal ini dikarenakan pertama, lingkungan kerja 

yang formal dan terstruktur yaitu dilihat dari 

prosedur formal setiap kegiatan yang berlangsung 

seperti kegiatan survei kepuasan pegawai, 

pelatihan karyawan, rapat antar divisi, dan 

memperingati hari-hari tertentu. Formal yang 

dimaksudkan seperti setiap kegiatan terdapat 

penganggung jawab yang terstruktur. Kedua, 

perusahaan memiliki perencanaan jangka panjang. 

PDAM Surya Sembada Surabaya memiliki 

lima budaya dalam organisasi yang disingkat 

menjadi SMILE. Adapaun bagian dari SMILE 

adalah Satisfaction (Kepuasan), Morale (Moral), 

Integrity (Integritas), Leadership (Kepemimpinan), 

dan Entrepreneurship (Kewirausahaan). 

Berdasarkan wawancara dengan staff Kelola SDM 

implementasi budaya SMILE sudah cukup baik 

yakni sekitar 70% dan akan selalu berusaha untuk 

lebih ditingkatkan lagi. 

Pradhiptya (2013) mendefinisikan bahwa 

kepuasan kerja yakni rasa atau emosi dari individu 

secara menyeluruh dalam pekerjaannya, dimana 

seseorang akan merasakan kepuasan apabila 

ungkapan tersebut bersifat positif.  

Tingkat  OCB karyawan dapat dipengaruhi 

oleh kepuasan kerja karyawan. Kepuasan 

merupakan kunci bagi perusahaan karena dengan 

adanya tingkat bosan dan beban kerja yang tinggi 

tidak akan menciptakan kepuasan dalam diri 

karyawan itu sendiri (Puspitasari, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh Armstrong-

Stassen (1998) dalam Boyle (2015) menemukan  

bahwa kepuasan meningkat selama persepsi atas 

dukungan organisasi bersifat positif karena 

diyakini mampu meningkatkan kepercayaan dan 

keyakinan karyawan dalam organisasi yaitu berupa 

dukungan dan perlakuan yang mereka harapkan 

dari organisasi. 

PDAM Surya Sembada Surabaya selalu 

mengadakan Survei Kepuasan Pegawai (SKP) 

untuk mengtahui tingkat kepuasan karyawan dan 

sebagai evaluasi perusahaan. Hasil SKP pada tahun 

2018 menunjukkan bahwa hasil tertinggi 

ketidakpuasan karyawan mengenai tingkat karir. 

Kedua adalah karyawan merasa tidak puas dengan 

prasarana perusahaan. Ketiga adalah ketidakpuasan 

terhadap gaji. 

Kepuasan yang dimiliki individu akan 

berdampak positif bagi organisasi. Jika karyawan 

merasa puas maka karyawan dapat bertindak 

menguntungkan organisasi melalui OCB. Adapun 

kerangka berpikir di Gambar 1. 
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Gambar 1 

Kerangka Berpikir 
 

Sebagai perusahaan yang memiliki jumlah 

pelanggan yang besar, karyawan PDAM Surya 

Sembada Surabaya harus diimbangi dengan 

melakukan kewajiban pekerjaan secara maksimal.. 

Karyawan diharapkan mau untuk secara sukarela 

mengerjakan pekerjaan diluar tanggung jawab 

mereka. Perusahaan harus menjaga kualitas sumber 

daya manusianya. Strategi yang dapat 

diimplementasikan yakni melalui peningkatan 

OCB karyawan dengan memfokuskan persepsi 

budaya dan kepuasan karyawan. jika OCB 

karyawan meningkat maka juga akan memberikan 

manfaat atau keuntungan bagi perusahaan yaitu 

tugas yang diberikan akan cepat selesai sesuai 

dengan kerangkan konseptual  Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 

Kerangka Konseptual 
 

Adapun hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Diduga persepsi dukungan organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

organizational citizenship behavior 

PDAM Surya Sembada Surabaya bagian 

kelola SDM dan P2K. 

H2 : Diduga persepsi dukungan organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

kepuasan kerja PDAM Surya Sembada 

Surabaya bagian kelola SDM dan P2K. 

H3 : Diduga budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap organizational 

citizenship behavior bagian PDAM Surya 

Sembada Surabaya bagian kelola SDM 

dan P2K. 

H4 : Diduga budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap kepuasan kerja 

PDAM Surya Sembada Surabaya bagian 

kelola SDM dan P2K. 

H5 : Diduga kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan positif terhadap organizational 

citizenship behavior PDAM Surya 

Sembada Surabaya bagian kelola SDM 

dan P2K. 

H6 : Diduga persepsi dukungan organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

organizational citizenship behavior 

melalui kepuasan kerja PDAM Surya 

Sembada Surabaya bagian kelola SDM 

dan P2K. 

H7 : Diduga budaya organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap organizational 

citizenship behavior melalui kepuasan 

kerja PDAM Surya Sembada Surabaya 

bagian kelola SDM dan P2K. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada karyawan PDAM 

Surya Sembada Surabaya dengan sampling jenuh 

sebanyak 60 respoonden serta menggunakan 

kuesioner, wawancara, dan observasi. penilaian 

validitas menggunakan dasar nilai AVE > 0,05. 

Sebaliknya Composite reliability dan cronbach 

alpha digunakan sebagai pengujian reliabilitas 

penelitian ini. Peneliti menggunakan skala likert 

dengan mengujinya melalui smartPLS.  

 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil karakteristik responden 

karyawan dengan usia > 20 tahun yaitu antara 20-

29 tahun 17 orang, usia > 30 tahun yaitu antara 30-

39 tahun 31 orang, dan usia > 40 tahun 12 orang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dominan usia 

karyawan pada > 30 tahun yakni sebanyak 31 
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orang . laki-laki 25 orang, sedangkan perempuan 

35 orang. Responden dengan pendidikan terakhir 

SLTA 29 orang, D3 5 orang, S1 25 orang, dan S2 1 

orang. 42 orang responden telah menikah dan 18 

responden belum menikah. masa kerja 0-5 tahun 

ada 30 orang, 6-10 tahun ada 30 orang dan > 10 

tahun ada 40 orang. 

  

Hasil Analisis Statistik Inferensial  

Indikator valid apabila > 0,70, namun jika 

nilai loading 0,50-0,60 maka cukup (Ghozali, 

2014). 

 

 
 

Gambar 3 

UjiMeasurement Model Awal 
Sumber : Output SmartPLS 3.2.8 (2019) 

 

Pada Gambar 3 menjelaskan model awal antar 

kontruk. Hasil belum valid karena tidak semua 

indikator memenuhi syarat dari convergent 

validity. Maka diperlukan estimasi kembali dengan 

cara outlier. 

 
 

Gambar 4 

UjiMeasurement Model Akhir 
Sumber : Output SmartPLS 3.2.8 (2019) 

 

Composite reliability dari variabel > 0,70. 

Maka disimpulkan model variabel reliabilitas baik.  

cronbach’s alpha digunakan jika > 0,60. Model 

variabel mempunyai reliabilitas yang baik karena 

nilai dari semua konstruk > 0,60. 

 

Tabel 1 

Nilai R-Square Model 
Variabel R-Square 

Kepuasan Kerja 0,683 

Organizational citizenship behavior 0,756 

Sumber : OutputSmartPLS 3.2.8 (2019) 

 

Pada Tabel 1 model Persepsi Dukungan 

Organisasi dan Budaya Organisasi terhadap OCB 

memberikan nilai R-Square sebesar 0,756. 

Selanjutnya pada tabel 1.9 juga menjelaskan model 

pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi dan 

Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 

memberikan  nilai R-Square sebesar 0,683.  

Q-Square predictive relevance (Q2)dapat 

digunakan utuk mengevaluasi model PLS. Nilai 

Q2 sebesar 0,52 artinya predictive relevance model 

sebesar 52%. Adapun pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 

Hasil Path Coefficient 
Hubungan 

Antar 

Variabel 

Original 

Sampel 

T-

Statistics 
Keterangan Kesimpulan 

Persepsi 

Dukungan 

Organisasi 

→ OCB 

-0,059 0,822 
≥ 1,96 (Tidak 

Signifikan) 

Hipotesis 

Ditolak 

Persepsi 

Dukungan 

Organisasi 

→ 

Kepuasan 

Kerja 

-0,040 0,400 
≥ 1,96 (Tidak 

Signifikan) 

Hipotesis 

Ditolak 

Kepuasan 

Kerja → 

OCB  

0,295 2,014 
≥ 1,96 

(Signifikan) 

Hipotesis 

Diterima 

Budaya 

Organisasi 

→ OCB 

0,637 4,550 
≥ 1,96 

(Signifikan) 

Hipotesis 

Diterima 

Budaya 

Organisasi 

→ 

Kepuasan 

Kerja   

0,845 13,995 
≥ 1,96 

(Signifikan) 

Hipotesis 

Diterima 

Sumber : OutputSmartPLS 3.2.8 (2019) 

 

t-statistics persepsi dukungan organisasi 

terhadap organizational citizenship behavior 0,822 

< 1,96 artinya tidak ada pengaruh persepsi 
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dukungan organisasi terhadap organizational 

citizenship behavior.  

t-statistics persepsi dukungan organisasi 

terhadap kepuasan kerja 0,400 < 1,96 artinya tidak 

ada pengaruh persepsi dukungan organisasi 

terhadap kepuasan kerja  

t-statistics kepuasan kerja terhadap 

organizational citizenship behavior 2,014 > 1,96 

artinya adanya pengaruh yang signifikan kepuasan 

kerja terhadap organizational citizenship behavior.  

t-statistics budaya organisasi terhadap 

organizational citizenship behavior 4,550 > 1,96 

artinya adanya pengaruh yang signifikan budaya 

organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior.  

t-statistics budaya organisasi terhadap kepuasan 

kerja sebesar  13,995 > 1,96 artinya adanya 

pengaruh yang signifikan budaya organisasi 

terhadap kepuasan kerja.  

 

Tabel 3 

Pengaruh Tidak Langsung 
Hubungan 

Antar 

Variabel 

Original 

Sample 

T-

Statistics 
Keterangan Kesimpulan 

Persepsi 

Dukungan 

Organisasi 

→Kepuasan 

Kerja → 

OCB 

-0,012 0,351 
≥ 1,96 (Tidak 

Signifikan) 

Hipotesis 

Ditolak 

Budaya 

Organisasi → 

Kepuasan 

Kerja  → 

OCB 

0,249 1,998 
≥ 1,96 

(Signifikan) 

Hipotesis 

Diterima 

Sumber :OutputPLS 3.0 (2019) 

 

Pengaruh tidak langsung persepsi dukungan 

organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior non signifikan dengan nilai t-statistics 

sebesar 0,351 lebih kecil dari t-tabel yaitu 1,96 

artinya persepsi dukungan organisasi tidak 

berpengaruh langsung terhadap organizational 

citizenship behavior dan kepuasan kerja tidak 

dapat memediasi persepsi dukungan organisasi 

terhadap organizational citizenship behavior 

PDAM Surya Sembada Surabaya bagian kelola 

SDM dan P2K.  

Pengaruh tidak langsung budaya organisasi 

terhadap organizational citizenship behavior 

signifikan dengan t-statistics 1,998 lebih besar dari 

t-tabel yaitu 1,96 budaya memiliki penharuh 

langsung terhadap organizational citizenship 

behavior dan kepuasan kerja dapat memediasi 

budaya organisasi terhadap organizational 

citizenship behavior PDAM Surya Sembada 

Surabaya bagian kelola SDM dan P2K. 

 

Pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi 

terhadap OCB PDAM Surya Sembada 

Surabaya Bagian Kelola SDM Dan P2K 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi 

dukungan organisasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan wawancara dengan karyawan K3, 

organisasi kurang menghargai usaha lebih dari 

karyawan. seperti ketika mereka sertifikasi SMK3 

di Karang Pilang bentuk apresisasi hanya berupa 

ucapan selamat saja tidak ada apresiasi berupa 

materil dalam bentuk apapun. Terkadang karyawan 

juga membutuhkan apresiasi berupa materil bukan 

hanya berupa moril saja. Sehingga dapat diartikan 

persepsi dukungan organisasi tidak mempengaruhi 

organizational citizenship behavior karyawan 

PDAM Surya Sembada Surabaya bagian kelola 

SDM dan P2K. 

Berbanding lurus dengan Linda, Yonita, & 

Silvia (2019) yang dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa persepsi dukungan organisasi 

non signifikan terhadap OCB. Dijelaskan dalam 

penelitian tersebut bahwa meskipun karyawan 

mendapatkan dukungan organisasi itu hanya 

meningkatkan komitmen dan sikap loyal terhadap 

organisasi namun tidak mampu mendorong 

karyawan untuk melakukan pekerjaan melebihi 

standar. 

 

Pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja PDAM Surya 

Sembada Surabaya Bagian Kelola SDM Dan 

P2K 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa persepsi 

dukungan organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Berdasarkan wawancara dengan 

bapak Nasrudin selaku staf pemasaran mengatakan 

bahwa kesempatan promosi dalam perusahaan ada, 

namun dirasa sangat sulit untuk didapatkan. Hasil 

Survei Kepuasan Pegawai (SKP) 2018 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi kedua 

ketidakpuasan karyawan disebabkan oleh 

terbatasnya promosi jabatan. Kenaikan jabatan 

yang diperoleh oleh karyawan adalah untuk 

mengisi jabatan yang kosong, akan tetapi 

karyawan harus memenuhi beberapa tahapan 

terlebih dahulu. Sehingga dapat diartikan persepsi 

dukungan organisasi PDAMSurya Sembada 

Surabaya  tidak dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. Hal tersebut karena ketidakpuasan 
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karyawan berasal dari promosi yang sulit 

didapatkan.  

Berbanding lurus dengan Ibrahim (2012) bahwa 

persepsi dukungan non signifikan terhadap 

kepuasan kerja. dijelaskan dalam penelitian 

tersebut selama periode tertentu perusahaan 

melakukan latihan perampingan utuk bertahan. Ini 

mengakibatkan tekanan emosional bagi karyawan 

karena merasa bahwa perusahaan tidak 

mengahargai kontribusi dan kesejahteraannya 

sehingga menciptakan rasa tidak percaya terhadap 

perusahaan karena menganggap perusahaan tidak 

mendukung mereka selama masa sulit. 
 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap OCB 

PDAM Surya Sembada Surabaya Bagian 

Kelola SDM Dan P2K 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya 

organisasi signifikan terhadap OCB. Berdasarkan 

jawaban responden pada budaya organisasi 

menunjukkan bahwa karyawan PDAM Surya 

Sembada Surabaya bagian kelola SDM dan P2K 

mengharuskan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan bekerja sama dengan karyawan yang lain. 

Karyawan diharuskan untuk bekerja bersama-sama 

daripada secara individu serta adanya komunikasi 

tim yang baik.  

Berdasarkan wawancara dengan bapak Suminar 

selaku supervisor adm personalia dan HI, 

implementasi budaya organisasi pada karyawan 

kelola SDM dan P2K sudah cukup baik yakni 

sekitar 70%. Untuk point Morale dan Integrity 

yang terdapat dalam budaya SMILE sudah baik. 

Untuk Morale Karyawan menunjukkan semangat 

kerja yang baik dan selalu berusaha untuk 

meningkakan kinerjanya sedangkan untuk Integrity 

karyawan yang memiliki integritas tinggi apa yang 

diucapkan harus selaras dengan tindakan yang 

dilakukan.  

 Berbanding lurus dengan Purnama (2013), 

menunjukkan budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap OCB.. Semakin 

karyawan menerapkan budaya organisasi maka 

perilaku OCB juga akan timbul dalam diri 

karyawan. Budaya yang kuat adalah pemicu 

adanya OCB. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja PDAM Surya Sembada 

Surabaya Bagian Kelola SDM Dan P2K 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan wawancara dengan ibu Ollin selaku 

supervisor K3 menjelaskan bahwa beliau selalu 

menekankan untuk selalu memiliki komunikasi 

yang baik dalam tim. Beliau lebih mengutamakan 

kerja secara tim daripada secara individu. Seperti 

ketika pengangkutan dan pemeriksaan alat 

pelindung diri (APD) yang baru. Pengecekan ini 

memerlukan waktu yang cukup lama karena 

banyaknya APD yang harus diperiksa dan 

memerlukan ketelitian. Namun berkat kerja tim 

yang selalu ditekankan oleh ibu Ollin maka 

karyawan K3 yang memiliki waktu senggang akan 

membantu untuk memeriksa APD tersebut.  

Pemaparan diatas dapat diartikan bahwa 

implementasi budaya organisasi PDAM Surya 

Sembada Surabaya bagian kelola SDM dan P2K 

dapat meningkatkan kepuasan  kerja.  

Berbanding lurus dengan Pawirosumarto, 

Sarjana, & Gunawan (2017) bahwa budaya 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan di Parador Hotel and Resorts.  

 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap OCB 

PDAM Surya Sembada Surabaya Bagian 

Kelola SDM Dan P2K 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja berpengaruh terhadap organizational 

citizenship behavior. Hasil jawaban responden 

yang memiliki nilai tertinggi pada variabel 

kepuasan kerja (4,35)  adalah pada item pernyataan 

“rekan kerja dapat saling membantu dalam 

bekerja”. Berdasarkan wawancara dengan dengan 

bapak suminar selaku supervisor adm personalia 

dan HI mengatakan bahwa tolong menolong antar 

karyawan terasa dan bersedia membantu pekerjaan 

yang overload. Rekan kerja akan membantu 

selama mereka mampu dalam  pekerjaan tersebut 

karena karyawan menghindari menciptakan 

masalah untuk rekan kerja. Hal ini selaras dengan 

courtesy yakni salah satu indikator dari 

organizational citizenship behavior.  

Berbanding lurus dengan oleh Jung & Yoon 

(2015) bahwa kepuasan signifikan positif terhadap 

OCB. Pada saat tingkat kepuasan meningkat maka 

OCB akan meningkat. 

 

Pengaruh Persepsi Dukungan Organisasi 

terhadap Melalui Kepuasan Kerja PDAM 

Surya Sembada Surabaya Bagian Kelola SDM 

Dan P2K 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja tidak berperan sebagai mediasi 

hubungan antara persepsi dukungan organisasi 

terhadap OCB. Jika dikaitkan dengan penelitian 

persepsi dukungan organisasi yang dirasakan 

karyawan tidak dapat meningkatkan OCB karena 
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karyawan merasa bahwa dukungan organisasi yang 

diberikan oleh perusahaan belum menghasilkan 

persepsi yang baik. Sedangkan pengaruh persepsi 

dukungan organisasi juga nion signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan karena karyawan merasa 

bahwa promosi sulit untuk didapatkan.   

Maka berdasarkan pemaparan diatas dapat 

menginformasikan bahwa kepuasan kerja tidak 

dapat memediasi pengaruh persepsi dukungan 

organisasi terhadap organizational citizenship 

behavior  PDAM Surya Sembada Surabaya bagian 

Kelola SDM dan P2K. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap OVB 

Melalui Kepuasan Kerja PDAM Surya 

Sembada Surabaya bagian kelola SDM dan 

P2K 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berperan sebagai mediasi hubungan 

antara budaya organisasi terhadap OCB. Penelitian 

ini mendukung hasil peneltian oleh Sanhaji, 

Soetjipto, & Suharto (2016) yang mengatakan 

bahwa kepuasan kerja sebagai mediasi pengaruh 

budaya organisasi terhadap OCB. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa karyawan dengan 

budaya organisasi yang tinggi cenderung 

mengekspresikan kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

Menerapkan budaya yang tepat dapat 

meningkatkan OCBkaryawan.  

Jika dikaitkan dengan semakin tinggi budaya 

organisasi karyawan makan akan diikuti pula oleh 

OCB. Karena perusahaan mengharuskan karyawan 

untuk bekerja sebagai tim sehingga mereka juga 

harus membantu rekan kerja yang mengalami 

kesulitan dalam pekerjaannya. Kebiasaan tersebut 

dapat menumbuhkan sikap OCB. Sedangkan 

pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan 

karyawan juga memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan. Hal tersebut karena orientasi terhadap 

tim tinggi sehingga juga mempengaruhi kepuasan 

karyawan.   terhadap rekan kerja.  

 

PENUTUP  
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang 

telah dijelaskan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa Persepsi dukungan non signifikan terhadap 

OCB, Persepsi dukungan organisasi non signifikan 

terhadap kepuasan kerja, Budaya organisasi 

signifikan positif terhadap OCB, Budaya 

organisasi signifikan positif terhadap kepuasan 

kerja, Kepuasan kerja signifikan positif terhadap 

OCB .Kepuasan kerja tidak mampu memediasi 

hubungan persepsi dukungan terhadap OCB dan 

Kepuasan kerja sebagai mediasi dapat 

mempengaruhi hubungan budaya organisasi 

terhadap OCB.   

 

Keterbatasan dan rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya 

Peneliti hanya meneliti pengaruh persepsi 

dukungan organisasi dan budaya organisasi 

terhadap OCB dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi faktor lain diabaikan. Peneliti 

hanya meneliti karyawan PDAM Surya Sembada 

Surabaya bagian kelola SDM dan P2K 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu 

meneliti variabel lainnya yang mempengaruhi 

OCB.  

Saran yang diajukan oleh peneliti terhadap 

PDAM Surya Sembada Surabaya bagian kelola 

SDM dan P2K yaitu promosi dilakukan secara adil 

dan menyeluruh mengingat promosi dirasa sulit 

untuk didapatkan oleh karyawan. Selain itu 

penilaian terhadap karyawan yang akan 

dipromosikan dilakukan secara objektif. Sehingga 

karyawan selalu berusaha untuk meningkatkan dan 

menunjukkan kompetensi mereka, serta hal 

tersebut dapat meningkatkan kepuasan karyawan. 
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